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RINGKASAN 

 

 

 RIZKY FERNANDO AGRESTIAN. Determinan Pendapatan dan 

Tingkat Kesejahteraan Petani Ubi Kayu di Desa Bandar Agung Kecamatan Terusan 

Nunyai Kabupaten Lampung Tengah (Dibimbing oleh MARYATI MUSTOFA 

HAKIM dan HENNY MALINI). 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Menganalisis pendapatan petani ubi kayu 

di Desa Bandar Agung, (2) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

pendapatan petani ubi kayu di Desa Bandar Agung, (3) Menganalisis tingkat 

kesejahteraan petani ubi kayu di Desa Bandar Agung. 

 Penelitian ini dilakukan di Desa Bandar Agung, Kecamatan Terusan 

Nunyai, Kabupaten Lampung Tengah. Lokasi dipilih secara porposiv. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Data diperoleh dari sumber 

primer dan sekunder dan data dikumpulkan pada April 2018. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata total pendapatan petani dari 

usahatani ubi kayu sebesar Rp. 8.697.525 /Bulan sedangkan Rata-rata total 

pendapatan petani dari luar usahatani sebesar Rp. 1.721.875 /Bulan. Rata-rata total 

pendapatan rumah tangga petani yakni sebesar Rp. 10.419.400/Bulan. Faktor yang 

berpengaruh nyata terhadap pendapatan petani ubi kayu adalah hasil produksi, 

harga jual dan biaya produksi.Kebutuhan hidup layak petani di Desa Bandar Agung 

berdasarkan kriteria umur sudah tergolong kedalam keluarga yang sejahtera dengan 

rata-rata total pendapatan yaitu sebesar Rp. 10.419.400 dan rata-rata jumlah standar 

kebutuhan hidup layak sebesar Rp. 4.408.355 maka terdapat selisih sebesar Rp. 

6.011.045, hal ini menandakan bahwasannya keluarga petani di Desa Bandar 

Agung dapat mencukupi kebutuhan hidupnya sesuai dengan jumlah standar 

kebutuhan hidup layak tersebut. 

 

Kata Kunci: Pendapatan, Ubi Kayu, Determinan, Tingkat Kesejahteraan. 

  

 

 



SUMMARY 

 

 

RIZKY FERNANDO AGRESTIAN. Determinant Income and prosperity 

level of Cassava Farmer in Bandar Agung Village Terusan Nunyai District 

Lampung Tengah (Guided by MARYATI MUSTOFA HAKIM and HENNY 

MALINI). 

The objectives of this research are: (1) Analyze the income of cassava 

farmers in Bandar Agung Village, (2) Analyze the factors that affecting the income 

of cassava farmers in Bandar Agung Village, (3) Analyze the prosperity level of 

cassava farmers in Bandar Agung Village. 

This research was conducted in Bandar Agung Village, Terusan Nunyai 

District, Lampung Tengah Regency. The Location is selected purposively. The 

method used in this research is survey method. Data were obtained from primary 

and secondary sources. Data were collected in April 2018. 

The results showed that the average farmer's total income from cassava 

farming was Rp. 8.697.525 / Month while the average total farmer income from 

outside the farming of Rp. 1.721.875 / Month. The average total income of 

household farmers is Rp. 10.419.400 / Month. Factors that significantly affect the 

income of cassava farmers is the result of production, selling prices, and production 

costs. The need of decent living of farmers in Bandar Agung Village based on the 

criteria of age has been classified into a prosperous family with an average total 

income Rp. 10.419.400 and the average number of standard of living needs worth 

Rp. 4.408.355 then there is the difference of Rp. 6.011.045, this indicates that the 

family of farmers in Bandar Agung Village can provide for their living in 

accordance with the standard of decent living needs. 

 

Keywords: Revenue, Cassava, Determinant, Prosperity Level. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris, sebagian besar penduduk Indonesia 

berdomisili di daerah pedesaan dan memiliki mata pencaharian disektor pertanian. 

Sampai saat ini, sektor pertanian merupakan sektor yang strategis dan berperan 

penting dalam perekonomian nasional dan kelangsungan hidup masyarakat, 

terutama dalam sumbangan terhadap PDB, penyedia lapangan kerja, dan 

penyediaan pangan dalam negeri. Hal inilah yang kemudian menjadikan sektor 

pertanian memiliki potensi yang sangat baik untuk dikembangkan khususnya di 

negara-negara yang memiliki luas wilayah yang besar. Indonesia dikenal sebagai 

salah satu negara yang memiliki luas daratan yang sangat besar. Selain itu, 

indonesia juga dilewati oleh jalur khatulistiwa yang mengakibatkan banyak sekali 

komoditas-komoditas unggul yang dapat tumbuh dan berkembang dengan sangat 

baik di Indonesia. Hal inilah yang membuat sektor pertanian di indonesia sangat 

berpotensi untuk dikembangkan (Ario, 2010). 

Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 

mayoritas perekonomiannya bertumpu pada sektor pertanian. Menurut Badan Pusat 

Statistik (2016), untuk total produksi padi sawah mencapai 3.496.489,49 ton pada 

tahun 2016 yang tersebar di 13 kabupaten dan 2 kotamadya. Hal ini menunjukan 

bahwa Provinsi Lampung memiliki potensi di sektor pertanian. Banyak komoditas 

unggul yang dihasilkan mulai dari komoditas tanaman holtikultura seperti kacang 

panjang, kubis, bawang merah, cabai dan lain sebagainya sampai dengan tanaman 

perkebunan seperti nanas, sawit dan ubi kayu. Melimpahnya hasil komoditas 

pertanian ini dikarenakan Provinsi Lampung memiliki lahan pertanian yang 

tergolong subur dan luas. 

Ubi kayu mempunyai peran cukup besar dalam memenuhi kebutuhan 

pangan maupun mengatasi ketimpangan ekonomi dan pengembangan industri. 

Pada kondisi rawan pangan, ubi kayu merupakan penyangga pangan yang andal. 

Dalam sistem ketahanan pangan, ubi kayu tidak hanya berperan sebagai penyangga 
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pangan tetapi juga sebagai sumber pendapatan rumah tangga petani. Menurut 

Badan Pusat Statistik (2016), 8 sentra produksi ubi kayu di Indonesia pada tahun 

2012-2016 yaitu Provinsi Lampung, Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, Nusa 

Tenggara Timur, D.I Yogyakarta, Sumatra Utara, dan Sulawesi Selatan. Provinsi 

Lampung merupakan sentra produksi ubi kayu terbesar di Indonesia, karena 

didukung oleh iklim dan ketersediaan faktor produksi terutama lahan yang masih 

sangat besar di Provinsi Lampung.  

Kedelapan provinsi tersebut merupakan sentra ubi kayu dengan kontribusi 

luas panen sebesar 89,50%. Provinsi Lampung dengan rata-rata luas panen 

mencapai 295,55 ribu hektar cukup dominan berada di urutan pertama dengan share 

luas panen mencapai 27,71%, selanjutnya Provinsi Jawa Timur berkontribusi 

terhadap luas panen ubi kayu nasional sebesar 14,80% atau mencapai rata-rata luas 

panen 157,90 ribu hektar dan Provinsi Jawa Tengah dengan share sebesar 14,59% 

atau mencapai luas panen rata-rata 155,66 ribu hektar. Lima provinsi sentra lainnya 

dengan kisaran share luas panen antara 2,41% hingga kurang dari 8,53% adalah 

Provinsi Jawa Barat, Nusa Tenggara Timur, DI. Yogyakarta, Sumatera Utara, dan 

Sulawesi Selatan. Produksi ubi kayu di Indonesia terkonsentrasi di 8 (delapan) 

provinsi dengan kontribusi produksi sebesar 91,21%. Provinsi Lampung dengan 

ratarata produksi mencapai 7,74 juta ton cukup dominan berada di urutan pertama 

dengan share produksi mencapai 33,93%, di susul di urutan kedua Provinsi Jawa 

Tengah yang memberi kontribusi terhadap produksi ubi kayu nasional sebesar 

16,68% atau mencapai rata-rata produksi 3,81 juta ton dan Provinsi Jawa Timur 

dengan share sebesar 15,71% atau mencapai produksi rata-rata 3,59 juta ton. Lima 

provinsi sentra lainnya dengan kisaran share produksi antara 2,34% hingga 9,21% 

adalah Provinsi Jawa Barat, Sumatera Utara, DI. Yogyakarta, Nusa Tenggara 

Timur, dan Sulawesi Selatan 

Ubi kayu merupakan salah satu komoditas sub sektor tanaman pangan yang 

potensial untuk dikembangkan di Indonesia dan menjadi sumber pangan 

karbohidrat alternatif selain beras. Ubi kayu memiliki daya adaptasi yang tinggi 

untuk tumbuh dan berkembang pada lahan kering, dan memiliki pohon industri 
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yang berspektrum luas, serta mampu menghasilkan devisa yang cukup besar. 

Usahatani ubi kayu bersifat labor intensif, dengan menyerap tenaga kerja sebanyak 

135 HKP/ha/tahun (Zakaria, 2000). Ubi kayu termasuk kedalam salah satu tanaman 

musiman yang paling banyak diusahatanikan oleh petani di Indonesia. Ubi kayu 

juga tergolong kedalam salah satu komoditas pertanian yang memiliki banyak 

variasi pengolahan. Selain dijadikan berbagai jenis makanan, ubi kayu juga dapat 

dijadikan sebagai salah satu sumber energi alternatif terbarukan saat ini. Ampas dari 

ubi kayu pun dapat diolah menjadi pakan ternak.  

Ubi kayu merupakan salah satu komoditas pertanian unggulan di Provinsi 

Lampung, dengan total luas lahan 279.337 ha dengan produksi 7.387.084 ton yang 

berarti produktivitas 26,44 ton/ha, serta tersebar hampir di seluruh Kabupaten/Kota 

Provinsi Lampung (Badan Pusat Statistik, 2016). Provinsi lampung sendiri 

menyumbang sebesar 30,8% produksi ubi kayu nasional, ole karena itu provinsi 

lampung di targetkan menjadi pusat pengembangan inovasi teknologi dan hilirisasi 

agribisnis ubi kayu nasional. Hal ini menandakan bahwa usahatani ubi kayu 

merupakan usahatani yang paling banyak diminati oleh petani-petani di Provinsi 

Lampung. Ubi kayu tergolong kedalam komoditas pertanian yang mudah untuk 

dibudidayakan. Perawatan yang sederhana dan daya adaptasi yang tinggi terhadap 

berbagai macam iklim menjadikan usahatani ubi kayu sangat diminati oleh petani, 

akan tetapi harga jual dari komoditas ubi kayu itu sendiri tergolong rendah jika 

dibandingkan dengan komoditas lainnya. 

Lampung tengah merupakan kabupaten yang memiliki total luas lahan 

usahatani ubi kayu terbesar di Provinsi Lampung. Menurut Badan Pusat Statistik 

(2016), Lampung tengah memiliki total luas lahan usahatani ubi kayu sebesar 

97.346 ha dengan produksi ubi kayu sebesar 2.523.230 ton yang berarti 

produktivitasnya mencapai 25,97 ton/ha. Hal ini menjadikan Lampung tengah 

sebagai kabupaten yang memiliki total produksi usahatani ubi kayu paling tinggi 

dibandingkan dengan kabupaten lainnya. Salah satu desa yang sebagian 

penduduknya berusahatani ubi kayu di Kabupaten Lampung Tengah adalah Desa 

Bandar Agung Kecamatan Terusan Nunyai. 

Petani ubi kayu di Desa Bandar Agung merupakan petani yang tergolong 

petani mandiri karena pengolahan lahan dilakukan oleh pemilik lahan tersebut. 
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Luasnya lahan produksi yang tersedia serta kondisi tanah yang tergolong subur 

merupakan faktor utama dari banyaknya penduduk yang berusaha tani di desa ini. 

Usahatani ubi kayu juga tergolong mudah jika dibandingkan dengan usahatani 

komoditas lainnya sehingga penduduk dapat mencari pekerjaan lain untuk 

menambah pendapatan rumah tangga mereka. Jenis ubi kayu yang diusahatanikan 

oleh petani di desa ini yaitu jenis ubi kayu tapioka. Hasil produksi yang didapatkan 

oleh petani dalam satu kali periode tanam dijual kepada perusahaan pengolah ubi 

kayu dalam bentuk bahan mentah untuk dijadikan tepung tapioka. Jika melihat 

persoalan tersebut, tentunya petani ubi kayu di Desa Bandar Agung ini cenderung 

bergantung pada harga jual ubi kayu itu sendiri dalam hal memperoleh penghasilan. 

Jika harga ubi kayu sedang tinggi maka hasil yang didapatkan pun akan tinggi. 

Sebaliknya, jika harga ubi kayu sedang rendah maka hasil yang didapatkan juga 

akan tergolong rendah. 

Besar kecilnya penerimaan yang didapatkan oleh petani ubi kayu itu sendiri 

tentunya akan berpengaruh terhadap tercukupi atau tidaknya kebutuhan hidup 

sehari-hari dari masing-masing anggota kelaurga petani. Jika kebutuhan hidup 

sehari-hari tersebut tercukupi dengan baik maka keluarga petani ubi kayu tersebut 

tergolong ke dalam keluarga yang sejahtera. Sebaliknya, jika kebutuhan sehari-hari 

tidak tercukupi dengan baik maka keluarga petani tersebut belum tergolong sebagai 

keluarga yang sejahtera. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian terhadap determinan pendapatan petani ubi kayu dan 

hubungannya terhadap tingkat kesejahteraan di Desa Bandar Agung Kecamatan 

Terusan Nunyai Kabupaten Lampung Tengah. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan  yang menarik untuk diteliti 

adalah sebagai berikut. 

1. Berapa besar pendapatan petani ubi kayu di Desa Bandar Agung Kecamatan 

Terusan Nunyai Kabupaten Lampung Tengah? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan petani ubi kayu di Desa 

Bandar Agung Kecamatan Terusan Nunyai Kabupaten Lampung Tengah? 
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3. Bagaimana tingkat kesejahteraan petani ubi kayu di Desa Bandar Agung 

Kecamatan Terusan Nunyai Kabupaten Lampung Tengah? 

 

1.3.  Tujuan 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di atas, maka dapat dikemukakan 

beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Menganalisis pendapatan petani ubi kayu di Desa Bandar Agung Kecamatan 

Terusan Nunyai Kabupaten Lampung Tengah. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan petani ubi kayu di 

Desa Bandar Agung Kecamatan Terusan Nunyai Kabupaten Lampung Tengah. 

3. Menganalisis tingkat kesejahteraan petani ubi kayu di Desa Bandar Agung 

Kecamatan Terusan Nunyai Kabupaten Lampung Tengah. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan : 

1. Dapat berguna untuk memberikan tambahan informasi dan pengetahuan kepada  

pihak-pihak terkait dan berkepentingan yaitu petani dan pemerintah. 

2. Dapat memberikan bahan kepustakaan bagi penelitian selanjutnya. 
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